ABSTRAK

Yunelfi (2012): Komparasi Kepedulian Remaja Terhadap Kebersihan
Lingkungan Tempat Tinggal Antara Jorong Situak dengan
Jorong Kampung Padang Kabupaten Pasaman Barat

Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah,
menganalisis dan membahas tentang Komparasi Kepedulian Remaja Terhadap
Kebersihan Lingkungan Tempat Tinggal Antara Jorong Situak dengan Jorong
Kampung Padang Kabupaten Pasaman Barat dilihat dari 1) Pengetahuan
lingkungan remaja 2) Kepedulian remaja 3) Kebersihan Lingkungan tempat
tinggal.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Jumlah Populasi
penelitian 298 orang remaja yang tinggal di Jorong Situak dan Jorong Kampung
Padang Kabupaten Pasaman Barat. Sampel wilayah diambil secara Purposive
Sampling. Sedangkan penarikan sampel responden menggunakan teknik
Proposional Random Sampling dengan jumlah 60 responden .Pengumpulan data
melalui wawancara dengan menggunakan kuisioner . Analisa data yang digunakan
adalah komparasi dengan formula persentasi dan uji t.

Penelitian menemukan 1) terdapat perbedaan pengetahuan remaja
terhadap lingkungan di Situak dan Kampung Padang ,dimana pengetahuan remaja
tentang lingkungan lebih baik di Jorong Situak dibandingkan dengan Jorong
Kampung Padang 2) terdapat perbedaan kepedulian remaja terhadap lingkungan
di Situak dan Kampung Padang, dimana kepedulian remaja terhadap lingkungan
lebih baik di Jorong Situak dibandingkan dengan Jorong Kampung Padang 3)
terdapat perbedaan kebersihan lingkungan di Situak dan Kampung Padang dimana
kebersihan lebih baik di Jorong Situak dibandingkan dengan Jorong Kampung
Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup merupakan semua benda dan kondisi termasuk
didalamnya manusia dan aktivitasnya yang terdapat dalam ruang dimana manusia
berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan
jasad hidup lainnya ( Siahaan, 1993: 2).

Perbedaan Lingkungan alam dimana individu berada akan memberikan
perbedaan penngaruh terhadap perkembangan individu, misalnya daerah pantai
pegunungan ataupun pedalaman akan memberikan pengaruh berbeda pada
individu,begitu juga dengan daerah dua musim atau empat musim akan
memberikan pengaruh berbeda pada individu.( Efendi,2007)

Daerah pantai di Indonesia adalah sepanjang garis pantai pulau-pulau
yang berbentuk Negara kesatuan ini. Hal ini dipertegas dengan pasal 14 Keppres
No0.32 tahun 1999,bahwa criteria daerah pantai adalah daratan sepanjang tepian
dan lebarnya proporsional (sebanding/seimbang) dengan bentuk dan kondisi fisik
pantai,minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat,berarti daratan
pantai minimal 100 meter.Sementara pegunungan adalah bagian dari daratan yang
bergunung-gunung.Karakter yang khas dari daerah pegunungan adalah letaknya
yang jauh dari tepi pantai, tingginya lebih dari 700 meter di atas permukaan laut.

Remaja merupakan tingkat perkembangan anak yang telah mencapai

jenjang menjelang dewasa (Mohammad Ali 2004:9). Peran remaja dalam



mengelola lingkungan dapat bermula dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan tempat tinggal. Misalnya menjaga kebersihan dan
membuang sampah pada tempatnya, menjaga pekarangan agar tetap
bersih,menjaga saluran limbah agar tetap lancar. Remaja merupakan kelompok
individu yang penuh potensi jika remaja menyadari kebersihan lingkungan maka
masalah lingkungan tidak akan terjadi.

Lingkungan hidup yang terdekat dan sangat mempengaruhi kehidupan
manusia adalah lingkungan tempat tinggal. Remaja berkewajiban untuk
memelihara, mencegah dan menangulangi kerusakan lingkungan sehingga tercipta
kondisi lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman. Jadi untuk menciptakan
lingkungan tempat tinggal yang terpelihara dari kerusakan itu tidak terlepas dari
peran masyarakatnya terutama remaja.

Dalam rangka penaggulangan masalah lingkungan pemerintah telah
melakukan berbagai usaha yang mendorong tercapainya kondisi lingkungan yang
bersih dan sehat seperti mengadakan perlombaan di bidang kebersihan, keindahan,
dan ketertiban,(K3) lingkungan.Usaha ini merupakan bagian integral dari usaha
pemerintah dalam memelihara dan meningkatkan kualitas lingkungan,usaha ini
akan berhasil apabila masyarakat terutama remaja aktif dalam penanggulangan
permasalahan lingkungan

Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki
permasalahan kebersihan lingkungan. Salah satu hal yang mempengaruhi

terjadinya masalah kebersihan lingkungan adalah kondisi geomorfologis daerah.



Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari daerah dataran rendah dan dataran
tinggi.salah satu daerah yang terletak di dataran rendah adalah Jorong Kampung
Padang di Kecamatan Sungai Beremas.Jorong ini terletak pada ketinggian 0-5
meter dari permukaan laut.Sedangkan daerah yang terletak di dataran tinggi salah
satunya adalah jorong Situak. Jorong Situak terletak pada ketinggian lebih kurang
800 m dari permukaan laut,dikelilingi oleh perbukitan dan udara pegunungan
yang masih alami ( BPS Pasaman Barat)

Observasi awal yang peneliti lakukan dimana kondis lingkungan di kedua
Jorong ini sangat minim sekali ini terlihat dari banyaknya sampah yang
berserakan dimana-mana, kondisi rumah yang tidak terurus, selokan yang terletak
di depan rumah, kondisi MCK yang memprihatinkan bahkan air limbah rumah
tangga di biarkan tergenang begitu saja, Selain itu di Jorong Kampung Padang
hanya beberapa rumah saja yang memiliki WC, sebagian besar masyarakat
membuang air besar ke pantai. Berdasarkan uraian di atas dan daerah ini masih
banyak masyarakatnya yang hidup dalam kondisi tempat tinggal kurang baik

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang
diberi judul “Komparasi Kepedulian Remaja terhadap Kebersihan
Lingkungan Tempat Tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung
Padang” (Studi Perbandingan Kebersihan Lingkungan di Daerah

Pegunungan dan Tepi Pantai)”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka Identifikasi masalah penelitian
ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan lingkungan remaja terhadap
kebersihan lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong
Kampung Padang?

2. Apakah terdapat perbedaan kepedulian remaja terhadap kebersihan
lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung
Padang?

3. Apakah terdapat perbedaan kebersihan lingkungan yang ditinjau dari: kondisi
rumah dan pekarangan, MCK, kondisi pengelolaan sampah dan limbah rumah
tangga antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung Padang?

4. Apakah terdapat perbedaan motivasi hidup bersih dengan kepedulian remaja
terhadap kebersihan lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan

Jorong Kampung Padang?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan ldentifikasi masalah yang telah dikemukan diatas maka
terdapat banyak masalah yang perlu untuk diteliti, mengingat keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana maka penelitian ini dibatasi pada beberapa variabel yang akan
diteliti yaitu pengetahuan lingkungan,kepedulian remaja dan kebersihan
lingkungan tempat tinggal Wilayah penelitian ini dilakukan pada dua Jorong yang
berbeda yaitu Jorong Situak yang merupakan daerah pegunungan dan Jorong

Kampung Padang yang merupakan daerah tepi pantai,yang menjadi unit penelitian



ini remaja yang berada di Jorong Situak dan Jorong Kampung Padang Kabupaten

Pasaman Barat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka perumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan lingkungan remaja terhadap
kebersihan lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong
Kampung Padang?

2. Apakah terdapat perbedaan kepedulian remaja terhadap kebersihan
lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung
Padang?

3. Apakah terdapat perbedaan kebersihan lingkungan yang ditinjau dari:
kondisi rumah dan pekarangan, MCK, kondisi pengelolaan sampah dan
limbah rumah tangga antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, menganalisis serta

membahas data tentang:
1. Perbedaan pengetahuan lingkungan remaja terhadap kebersihan
lingkungan tempat tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung

Padang?



2. Perbedaan kepedulian remaja terhadap kebersihan lingkungan tempat
tinggal antara Jorong Situak dengan Jorong Kampung Padang?

3. Perbedaan kebersihan lingkungan tempat tinggal yang ditinjau dari:
kondisi rumah,MCK,sampah dan limbah rumah tangga antara Jorong

Situak dengan Jorong Kampung Padang.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan progam srata satu
(S1) pada Jurusan Geografi Fakultas IImu-llmu Sosial Universitas Negeri
Padang

2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat terutama remaja di Jorong Situak
dan Jorong Kampung Padang Kabupaten Pasaman Barat dalam ikut serta baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kebersihan lingkungan

3. Sebagai pedoman penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan

penelitian ini



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil uji hipotesis dapat diungkapkan bahwa
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini berhasil menerima hipotesis nol
dengan gambaran hasil uji hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dengan hubungan positif antara
pengetahuan remaja terhadap lingkungan di Situak dan di Kampung
Padang dimana pengetahuan remaja tentang lingkungan lebih baik di
Jorong Situak dibandingkan dengan Jorong Kampung Padang. Hal ini
diperoleh dari perhitungan t-test pengetahuan dengan thiung = 15,566>
tiabel = 1,699 pada taraf signifikan o = 0,05

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dengan hubungan positif antara
kepedulian remaja terhadap lingkungan di Situak dan di Kampung
Padang dimana kepedulian remaja lebih baik di Jorong Situak
dibandingkan dengan Jorong Kampung Padang. dengan thiwng = 4,529>
tianel = 1,699 pada taraf signifikan o = 0,05

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dengan hubungan positif antara
kondisi lingkungan di Situak dan di Kampung Padang. Dimana
kebersihan lingkungan lebih baik di Jorong Situak dibandingkan Jorong
Kampung Padang dengan thiung = 10,864> twhe = 1,699 pada taraf

signifikan a = 0,05

56
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di

atas maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan Perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan remaja yang
lebih baik terhadap lingkungan di Jorong Kampung Padang

2. Diharapkan kepada remaja di Jorong Kampung Padang agar meningkatkan
kepeduliannya terhadap kebersihan lingkungan

3. Diharapkan kepada remaja di Jorong Kampung Padang agar meningkatkan
pengetahuan tentang lingkungan dan kepeduliannya terhadap lingkungan
karena dengan pengetahuan yang tinggi serta kepedulian remaja yang

tinggi maka akan meningkatkan kebersihan lingkungan.
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